Cara Menyikapi Hoax dalam Al-
Qur’an

written by Harakatuna

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar desas-desus yang tidak jelas
asal-usulnya. Kadang dari suatu peristiwa kecil, tetapi dalam pemberitaannya,
peristiwa itu begitu besar atau sebaliknya. Terkadang juga berita itu menyangkut
kehormatan seorang muslim. Bahkan tidak jarang, sebuah rumah tangga menjadi
retak, hanya karena sebuah berita yang belum tentu benar. Seperti apa hoax
dalam kacamata Islam dan bagaimana cara kita untuk menyikapinya ? Dalam
surat al-Hujarat ayat 6 Allah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”

Adapun asbabun nuzul dari ayat tersebuat adalah dalam suatu riwayat
dikemukakan bahwa al-Harits menghadap Rasulullah Saw.. Beliau mengajaknya
untuk masuk Islam. Ia pun berikrar menyatakan diri masuk Islam. Beliau juga
mengajakanya untuk membayar zakat, ia pun menyaggupi kewajjiban itu dan
berkata: “Ya Rasulullah, aku akan pulang ke kaumku untuk mengajak mereka
masuk Islam dan menunaikan zakat. Orang-orang yang mengikuti ajakanku, akan
aku kumpulkan zakatnya. Apabila telah tiba waktunya, kirimkanlah utusan unruk
mengambil zakat yang telah kukukmpulkan itu.”

Ketika al-Harits telah banyak mengumpulkan zakat, dan waktu yang sudah
ditetapkan pun telah tiba, tak seorangpun utusan yang datang menemuinya. Al-
Harits mengira telah terjadi sesuatu yang menyebabkan Rasululllah marah
kepadanya. Ia pun memanggil para hartawan kaumnya dan berkata :
“Sesungguhnya Rasulullah telah menetapkan waktu untuk mengutus seseorang
untuk mengambil zakat yang telah ada padaku, dan beliau tidak pernah
menyalahi janji. Akan tetapi aku tida tahu kenapa belliau menangguhkan
utusannya itu. Mungkinkan beliau marah? Mari kita berangkat menghadap
Rasulullah Saw..”


https://www.harakatuna.com/cara-menyikapi-hoax-dalam-al-quran.html
https://www.harakatuna.com/cara-menyikapi-hoax-dalam-al-quran.html

Rasulullah pada waktu yang telah ditetapkan mengutus al-Walid bin ‘Ugbah untuk
mengambil dan menerima zakat yang berada pada al-Harits. Ketika al-Walid
berangkat, di perjalanan hatinya mereasa gentar, lallu ia pun pulan sebellum
sampai tempat yang dituju. Ia melaporkan laporan palsu kepada Rasulullah Saw.
Bahwa al-Harits tidak mau menyerahkan zakat kepadanya, bahka mengancam
akan membunuhnya.

Kemudian Rasulullah Saw. Mengirikan utusan yang lain kepada al-Harits. Di
tengah perjalanan utusan tersebut berpapasan dengan al-Harits dan sahabat-
sahabatnya yang sedang menuju kepada Rasulullah saw.. setelah berhadap -
hadapan, al-Harits menayai utusan itu : “ Kepada siapa engkau diutus?” Utusan
itu menjawab: “Kami diutus kepadamu”. Dia bertanya : “Mengapa?” Mereka
menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah Saw. Telah mengutus al-Walid bin “‘Ugbabh.
Namun ia mengatakan bahwa engkau tidak mau menyerahkan zakat, bahkan
bermaksud membunuhnya.” Al- Harits menjawab : “Demi Allah yang telah
mengutus Muhammad dengan sebenar-benarnya, aku tidak melihatnya. Tidak ada
yang datang kepadaku.”

Ketika mereka sampai di hadapan Rasulullah Saw., bertanyalah beliau: “Mengapa
engkau menahan zakat dan akan membunuh utusanku?” Al-Harits menjawab:
“Demi Allah yang telah mengutus engkau dengan sebenar-benarnya, aku tidak
berbuat demikian.” Maka turunlah ayat keenam surah al-Hujurat sebagai
peringatan kepada kaum mukmin agar tidak menerima keterangan dari sebelah
pihak saja. Diriwayatkan dari Ahmad dan lainya dengan sanad yang baik, yang
bersumber dari al-Harits bin Dlirar al-Khuza'i. Para perawi dalam hadits ini
sangat dapat dipercaya.



